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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran core competency
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan keunggulan kompetitif
sebuah sekolah. Melalui studi literatur dan penelitian ini
mengidentifikasi berbagai strategi yang dapat diterapkan sekolah
untuk mengembangkan core competency-nya, seperti strategi
kepemimpinan biaya, diferensiasi, fokus, inovasi, dan penurunan
biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengidentifikasi
dan mengembangkan core competency yang unik, sekolah dapat
menawarkan nilai tambah yang berbeda, memperkuat identitas
sekolah, dan meningkatkan kepuasan stakeholder. Namun,
keberhasilan pengembangan core competency sangat bergantung pada
komitmen pimpinan, keterlibatan seluruh warga sekolah, serta
dukungan sumber daya yang memadai. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa core competency merupakan kunci untuk membangun sekolah
unggul yang mampu menghadapi tantangan globalisasi dan
menghasilkan lulusan yang berkualitas.
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PENDAHULUAN

Dalam persaingan dunia pendidikan yang semakin ketat, sekolah dituntut untuk terus berinovasi
dan memberikan nilai tambah bagi peserta didik. Salah satu kunci keberhasilan adalah dengan
membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Konsep core competency atau
kompetensi inti menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan tersebut.
Artikel ini akan membahas secara mendalam bagaimana pemanfaatan core competency dapat
mendorong sekolah menjadi unggul dan mampu bersaing di tingkat yang lebih tinggi.

Data menunjukkan bahwa semakin banyak sekolah yang berlomba-lomba untuk menarik minat
siswa baru. Dalam situasi seperti ini, hanya sekolah yang memiliki keunggulan yang unik dan
berkelanjutan yang mampu bertahan. Salah satu cara untuk mencapai keunggulan tersebut
adalah dengan membangun core competency.

Core competencies adalah sumber diferensiasi bagi perusahaan yang memampukan
mereka untuk membuat dan menawarkan produk, layanan dan solusi yang unik bagi
pelanggan (Smith, 2008). Kemampuan yang dimiliki sebuah perusahaan dapat
dikategorikan sebagai kemampuan yangcore (inti), hanya jika kemampuan tersebut
dapat membedakan suatu perusahaan dari pesaingnya secara strategis (Leonard-
Barton, 1992).

Core comperencies adalah pengetahuan perusahaan yang kolektif tentang bagaimana
mengkoordinasi ketrampilan produksi dan teknologi yang beragam (Prahalad and Hamel,
1990). Sejalan dengan definisi tersebut, Fiol berpendapat bahwa core competencies
merupakan gabungan tertentu dari keterampilan dan sumber daya yang dimiliki
perusahaan, serta cara sumber daya tersebut digunakan untuk memproduksi hasil (dalam
Bani-Hani and Faleh, 2009).
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Dengan kata lain, core competencies adalah ketrampilan dan area pengetahuanyang
secara bersama-sama digunakan oleh unit-unit bisnis dalam perusahaan, dan
merupakan hasil dari integrasi dan harmonisasi dari competencies tiap-tiap unitbisnis
(Agha, Alrubaiee, and Jamhour, 2012). Hal ini diwujudkan melalui komunikasi,
keterlibatan, dan komitmen yang kuat dari setiap anggota perusahaan untuk bekerja
Tidak semua pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki perusahaan dapat
dikategorikan sebagai core competencies. Terdapat tiga kriteria yang harus dipenuhi
untuk mengidentifikasi core competencies suatu perusahaan (Prahalad and Hamel,
1990). Yang pertama adalah bahwa core competenciesharus dapat diaplikasikan untuk
penciptaan jenis-jenis produk baru, atau dalam kata lain memberikan potensi akses
bagi perusahaan kepada berbagai pasar yang luas (Srivastava, 2005).

Yang kedua, core competencies harusdapat memberikan kontribusi yang signifikan
kepada nilai yang dirasakan pelanggan dari produk/jasa yang  dikonsumsi. Dan
yang terakhir, core competencies harus dapat menjadi pembeda sebuah perusahaan
dengan pesaingnya dan sulit untuk ditiru (Barney, 1991).

Core competencies tidak dapat dispesifikkan hanya ke dalam satu produk tertentu,
karena core competencies berkontribusi terhadap daya saing dari berbagai
produk/jasa yang dimiliki oleh perusahaan (Bani-Hani and Faleh, 2009). Sebuah
perusahaan adalah seperti sebatang pohon yang besar. Batang dan dahan-dahanutama
adalah produk/jasa inti, cabang-cabang yang lebih kecil adalah unit bisnis; daun,
bunga, dan buah adalah produk/jasa akhir yang dihasilkan. Sedangkan akar yang
memberi makanan, menjaga kelangsungan hidup, dan stabilitas dari pohon besar
tersebutadalah core competencies. (Prahalad and Hamel, 1990)Kekuata strategis dari
suatu perusahaan terletak pada core competencies yang dimilikinya. Kekuatan
tersebut adalah hal-hal yang menjadi keunggulan dari sebuah perusahaan dan yang
seharusnya pada bidang tersebut tidak boleh dilakukan outsourcing (Bani-Hani and
Faleh, 2009). Dengan menaruh fokus pada core competencies, sebuah perusahaan
berdiri untuk menang karena mereka melakukan hal-hal di mana mereka unggul
dibandingkan dengan pesaing (Srivastava, 2005).

Keunggulan bersaing sangatlah penting karena hal ini merupakan kapasitas dari
sebuah perusahaan untuk dapat menciptakan posisi yang kuat di pasar (Li, B. Ragu-
Nathan,

T. S. Ragu-Nathan, and Rao, 2006). Pada dasarnya, keunggulan bersaing adalah posisi
kedudukan sebuah perusahaan yang lebih unggul dibandingkan pesaingnya (Bani-Hani
and AlHawary, 2009).

Keunggulan bersaing yang sesungguhnya terletak pada pengintegrasian kegiatan-
kegiatan operasional dengan tujuan untuk mencapai sasaran kualitas atau untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan (Prahalad and Hamel, 1990). Pada saat terciptanya
hubungan antara kemampuan dengan atribut yang bernilai bagi pasar, disanalah makna
dari keunggulan bersaing itu (Agha, Alrubaiee, and Jamhour, 2012). Tidak hanya
menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan pesaing, keunggulan bersaing juga
harus memberikan nilai yang sebenarnya bagi konsumen. Dari sanalah, maka
keunggulan bersaing akan memastikan tercapainya posisi yang dominan di pasar. (Bani-
Hani and AlHawary, 2009)

Ketika kemampuan yang dimiliki sebuah perusahaan langka, dapat dipertahankan,
atau sulit untuk ditiru, maka di sanalah terbentuk dasar bagi terciptanya
keunggulan bersaing yang berkelanjutan (Bani-Hani and AlHawary, 2009; Barney,
1991). Perusahaan dapat memperoleh keunggulan bersaing yang berkelanjutan
dengan mengimplementasikan strategi yang memanfaatkan kekuatan internal mereka,
merespon pada kesempatan-kesempatan yang ditemui di lingkungan bisnis, sementara
itu juga menetralisir ancaman-ancaman dari luar dan menghindari kelemahan internal
mereka (Barney, 1991).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini membahas tentang Membangun Sekolah Unggul: Pamanfaatan Core Competency
untuk Keunggulan Kompetitif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan metode kajian literatur. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan metode
Content Analysis yang diperoleh dari berbagai sumber yang meliputi: buku-buku, media
massa, internet, artikel ilmiah, jurnal-jurnal dan buku-buku lainnya yang dianggap relevan
dengan penelitian ini. Peneliti menganalisis teks-teks, jurnal, media massa, artikel ilmiah yang
berkaitan Membangun Sekolah Unggul : Pamanfaatan Core Competency untuk Keunggulan
Kompetitif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Core Competency Untuk Keunggulan Kompetitif
Keunggulan kompetitif memiliki makna yang hampir sama dengan keunggulan bersaing. Dimana
dapat diartikan sebagai kemampuan Lembaga untuk bersaing dengan menghasilkan output baik
itu barang atau SDM (sumber daya manusia) sebagai daya saing sebuah organisasi atau lembaga.
Menurut Kotler dan Gray Amstrong menyatakan keunggulan kompetitif ialah kemampuan
bersaing dengan memberikan penawaran yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan dari
stakeholder. Sedangkan David A. Ball berpendapat bahwa Keunggulan kompetitif ialah
kemampuan suatu lembaga untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan
pesaingnya. (ball, 2015)
David Hunger dan Thomas Wheelen menyatakan bahwa keunggulan kompetitif atau keunggulan
kompetitif adalah serangkaian strategi yang digunakan perusahaan/ Lembaga memunculkan
keunggulan yang tidak dimiliki Lembaga lain. (Bashori, 2017) Dari beberapa pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa keunggulan kompetitif ialah kemampuan daya saing suatu Lembaga
Keunggulan kompetitif dalam Lembaga Pendidikan bisa dibangun melalui Lembaga Pendidikan
memiliki Core competency atau kompetensi inti, dalam konteks pendidikan dapat diartikan
sebagai keunggulan unik yang dimiliki suatu lembaga pendidikan, yang membedakannya dari
lembaga pendidikan lainnya. Ini adalah kemampuan atau keahlian khusus yang menjadi
kekuatan utama sekolah dalam memberikan layanan pendidikan. Urgensi Core Competency di
Sekolah di antaranya:
Keunggulan Kompetitif: Membantu sekolah menonjol di antara banyaknya pilihan sekolah yang
ada.
1. Fokus: Membantu sekolah untuk lebih fokus pada pengembangan area yang menjadi
kekuatannya.
2. Inovasi: Mendorong sekolah untuk terus berinovasi dan mengembangkan program-
program baru yang unik.
3. Kepuasan Stakeholder: Memenuhi kebutuhan dan harapan siswa, orang tua, serta
pemangku kepentingan lainnya.
Strategi Mengembangkan Core Competency di Sekolah diantaranya :
1. ldentifikasi Kekuatan: Lakukan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan yang
dimiliki sekolah.
2. Libatkan Semua Stakeholder: Ajak siswa, guru, orang tua, dan komunitas untuk
memberikan masukan.
3. Fokus pada Pengembangan: Alokasikan sumber daya untuk mengembangkan dan
memperkuat core competency.
4. Integrasikan ke dalam Kurikulum: Pastikan core competency terintegrasi dalam semua
aspek kurikulum.
5. Evaluasi dan Perbaikan: Lakukan evaluasi secara berkala untuk melihat sejauh mana core
competency telah berhasil dikembangkan.
Manfaat Mengembangkan Core Competency:
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1. Meningkatkan Kualitas Pendidikan: Dengan fokus pada kekuatan yang dimiliki, sekolah
dapat memberikan pendidikan yang lebih berkualitas.
2. Meningkatkan Minat Siswa: Sekolah yang memiliki core competency yang unik akan lebih
menarik minat siswa baru.
3. Meningkatkan Reputasi Sekolah: Sekolah dengan core competency yang kuat akan
memiliki reputasi yang baik di masyarakat.
4. Menyiapkan Siswa untuk Masa Depan: Siswa akan memiliki keterampilan yang relevan
dengan tuntutan dunia kerja saat ini.
Strategi Core competency untuk Keunggulan Kompetitif Lembaga Pendidikan
Keunggulan kompetitif dalam Lembaga Pendidikan ialah adanya inovasi, kreatifitas, sistem
Pendidikan yang berkualitas, program-program unggulan yang ditawarkan berbeda dengan
lembaga Pendidikan lainnya sebagai daya tarik peserta didik dan orang tua memilik Lembaga
Pendidikan tersebut. Keungggulan kompetitif menjadi salah satu poin penting bagi kesuksesan
Lembaga Pendidikan di masa mendatang, semakin banyak peminat pada Lembaga pendidikan
maka akan semakin berkembangan Lembaga Pendidikannya.
Terdapat beberapa elemen kunci dalam keunggulan kompetitif Lembaga Pendidikan
diantaranya ialah:
Keunggulan produk dan layanan: Lembaga Pendidikan perlu memberikan penawaran
pendekatan Pendidikan berkualitas dapat berupa pelayanan atau program yang diterapkan
seperti, program Pendidikan diintegrasikan dengan nilai-nilai agama islam, program Pendidikan
berbasis IT sebagai bentuk tuntutan zaman dll.
Kualitas produk dan layanan: Lembaga Pendidikan dapat menciptakan lingkungan belajar
ingklusif, sistem pendidikan berkualitas dengan memberikan pelayanan yang baik dibarengi
fasilitas yang mendukung sehingga menciptakan kepuasan orang tua dan reputasi yang positif
bagi lembaga pendidikan.
Harga yang kompetitif: Lembaga Pendidikan dapat menetapkan harga untuk pembiayaan
Pendidikan sesuai kualitas dan fasilitas yang ditawarkan. Selain itu pemberian beasiswa dan
program pembayaran yang freksibel dapat menjadi strategi meningkatkan daya saing.
Pemasaran dan promosi: upaya yang dapat diterapkan Lembaga Pendidikan dalam melakukan
promosi sebagai bahan mendapatkan keunggulan kompetitif dapat melalui saluran pemasaran
media sosial, webside dll.
Distribusi dan aksesibilitas: Memastikan distribusi jasa pendidikan yang mudah dijangkau oleh
masyaraka merupakan faktor tambahan yang mempengaruhi kekuatan kompetitif. Seperti
halnya Menyediakan lokasi yang strategis, mempertimbangkan rute transportasi, dan
menawarkan opsi pendidikan jarak jauh atau daring dapat memperluas jangkauan lembaga
pendidikan. Memiliki kemudahan akses untuk calon siswa dan orang tua juga akan meningkatkan
daya saing(Wiratmuko et al., 2023).
Strategi Meningkatkan Kualitas Pendidikan dan Keunggualan Kompetitif
Kualitas Pendidikan memiliki hubungan positif terhadap keunggulan kompetitif, yaitu semakin
tinggi kualitas Pendidikan maka semakin besar kemungkinan memiliki keunggulan kompetitif
sebagai daya saing dengan Lembaga Pendidikan lainnya. hal tersebut yang dapat dicontohkan
seperti semakin baik kualitas Pendidikan yang diterapkan di sekolah maka semakin banyak pula
peluang peminat peserta didik untuk bersekolah di Lembaga Pendidikan tersebut sehingga
Lembaga Pendidikan dapat terus berkembang.
Menghasilkan keunggulan kompetitif dengan berbagai macam kualitas Pendidikan yang
ditawarkan, maka setiap Lembaga Pendidikan membutuhkan menerapkan strategi pendukung.
Porter mengemukakan 3 strategi yang dapat diterapkan ialah:

Overall cost

b

Stategi Mihael R.

Partar
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Strategi Mihael R. Porter

Strategi kepemimpinan biaya menyeluruh (overall cost leadership): Strategi ini menekankan
pada biaya rendah/ pembiayaan yang lebih murah. Pandangan dari strategi ini memberikan
produk atau layanan yang sama dengan Lembaga Pendidikan lainnya namun dengan harga yang
lebih terjangkau. tujuan strategi ini memunculkan keunggulan kompetitif melalui keunggulan
biaya rendah sebagai dasar daya saing dengan Lembaga Pendidikan lainnya.

Strategi differensial: ialah srategi yang menekankan pada aspek keunikan atau keunggulan
produk/layanan yang ditawarkan oleh Lembaga Pendidikan seperti mengembangkan program-
program ektrakulikuler yang unik/menarik, kelengkapan sarana berbasis teknologi, brend
image, jaringan sekolah dengan Universitas ternama dan Dinas lapangan pekerjaan . Pandangan
strategi ini stakeholder/ orang tua akan rela membayar dengan harga premium sesuai dengan
penawaran program serta pelayanan yang berkualitas juga unik tersebut.

Strategi focus: ialah strategi yang dapat diterapkan Lembaga Pendidikan dengan memfokuskan
pada satu segmen khusus secara spesifik seperti kebutuhan masyarakat tertentu. Program yang
ditawarkan dapat berupa program Pendidikan khusus disabilitas untuk lingkungan yang memiliki
banyak anak disabilitas.(umar, 2008)

Sondang juga menggambarkan konsep keunggulan kompetitif melalui penerapan beberapa
strategi diantaranya ialah:

Strategi Inovasi: yaitu sebuah strategi yang diterapkan bertujuan mengembangkan produk /
jasa yang dapat membedakan dari pesaing lainnya. Lembaga Pendidikan dapat membuat
berbagai inovasi pada sistem Pendidikan seperti pengembangan kurikulum dengan memasukkan
materi ajar seperti keterampilan berbahsa asing, keterampilan IT dll sebagai skill yang relevan
dengan kebutuhan lapangan pekerjaan dimasa mendatang, Strategi penurunan biaya: yaitu
strategi yang diterapkan pada penekanan pada pembiayaan Pendidikan yang rendah/ murah.

KESIMPULAN
Membangun sekolah unggul melalui core competency adalah upaya untuk menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan mengidentifikasi dan mengembangkan
kompetensi inti yang unik, sekolah dapat:
1. Menawarkan nilai tambah: Sekolah dapat memberikan nilai tambah yang berbeda dari
sekolah lain, baik dalam hal kurikulum, metode pembelajaran, atau fasilitas.
2. Memperkuat identitas sekolah: Core competency menjadi ciri khas sekolah dan
membedakannya dari sekolah lain.
3. Meningkatkan kepuasan stakeholder: Baik siswa, orang tua, maupun guru akan merasa
lebih puas jika sekolah dapat memenuhi ekspektasi mereka.
Untuk mencapai tujuan tersebut, sekolah perlu menerapkan strategi yang tepat. Strategi Porter
dan strategi tambahan yang disebutkan dalam teks dapat menjadi acuan. Namun, penting untuk
memilih strategi yang sesuai dengan kondisi dan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah.
Selain itu, sekolah juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain seperti:
Pengembangan sumber daya manusia: Guru dan staf harus memiliki kompetensi yang sesuai
dengan core competency sekolah.
Infrastruktur yang memadai: Fasilitas sekolah harus mendukung pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang berkualitas.
Kerjasama dengan berbagai pihak: Sekolah perlu menjalin kerjasama dengan orang tua,
komunitas, dan pihak eksternal lainnya.
Ada tiga strategi diantarana Strategi kepemimpinan biaya menyeluruh (overall cost leadership):
Strategi ini menekankan pada biaya rendah/ pembiayaan yang lebih murah, Strategi
differensial, srategi yang menekankan pada aspek keunikan atau keunggulan produk/layanan
yang ditawarkan oleh Lembaga Pendidikan dan strategi Inovasi: yaitu sebuah strategi yang
diterapkan bertujuan mengembangkan produk / jasa yang dapat membedakan dari pesaing
lainnya.
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Yang harus digaris bawahi bahwa membangun sekolah unggul adalah proses yang berkelanjutan.
Sekolah perlu terus melakukan evaluasi dan perbaikan untuk memastikan bahwa core
competency tetap relevan dan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.
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